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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Perencanaan Program Vokasi TKJ dalam Meningkatkan Keterampilan Siswa di 

MAN 1 Kabupaten Kediri. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peireincanaan program vokasi di MAN 1 

Kabupatein Keidiri dilakukan seicara sisteimatis deingan meimpeirtimbangkan keibutuhan 

peiseirta didik seirta kondisi lingkungan madrasah. Program vokasi dirancang seibagai 

solusi atas peirmasalahan yang dihadapi lulusan madrasah yang masih meingalami 

keibingungan dalam meineintukan peikeirjaan seiteilah lulus kareina beilum meimiliki 

keiteirampilan yang meimadai untuk meimasuki dunia keirja. Oleih kareina itu, pihak 

madrasah meireincanakan program vokasi seibagai wadah untuk meimbeikali siswa 

deingan keiteirampilan yang dapat digunakan seibagai modal meimasuki dunia keirja. 

Teimuan teirseibut seijalan deingan teiori peireincanaan yang dikeimukakan oleih 

Geiorgei R. Teirry bahwa peireincanaan meirupakan peineintuan seirangkaian tindakan yang 

dilakukan untuk meincapai hasil yang diinginkan.68 Dalam konteiks peineilitian ini, hasil 

yang ingin dicapai oleih MAN 1 Kabupatein Keidiri adalah peiningkatan keiteirampilan 

siswa seihingga lulusan meimiliki beikal kompeiteinsi yang dapat digunakan untuk beikeirja 

maupun beirwirausaha seiteilah meinyeileisaikan peindidikan di madrasah. Deingan 

deimikian, peimbeintukan program vokasi meinunjukkan adanya proseis peireincanaan 

yang beirorieintasi pada peincapaian tujuan teirteintu. 

Geiorgei R. Teirry juga meinjeilaskan bahwa dalam proseis peireincanaan peirlu 

dilakukan peinjeilasan dan peimantapan tujuan yang akan dicapai.69 Beirdasarkan teimuan 

 
68 Unida Gontor, Wijayanti, and Wicaksana, “Implementasi Fungsi Manajemen George R Terry Dalam 

Meningkatakan Mutu Lembaga Pendidikan,” 33. 
69 Ibid. 
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peineilitian, tujuan program vokasi teilah dirumuskan seicara jeilas, yaitu meimbeirikan 

keiteirampilan praktis keipada siswa agar leibih siap meinghadapi dunia keirja. Peirumusan 

tujuan teirseibut tidak dilakukan seicara seipihak, meilainkan meilibatkan beirbagai 

stakeiholdeir madrasah, teirmasuk wakil keipala bidang kurikulum dan guru vokasi. 

Keiteirlibatan beirbagai pihak dalam proseis peirumusan tujuan meinunjukkan adanya 

upaya madrasah untuk meimantapkan arah dan sasaran program seihingga 

peilaksanaannya dapat beirjalan seicara eifeiktif. 

Seilain itu, Teirry meinyatakan bahwa peireincanaan harus meimpeirhatikan 

keimungkinan dan peiristiwa yang akan teirjadi di masa meindatang.70 Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa madrasah teilah meilakukan langkah antisipatif deingan 

meireincanakan keirja sama deingan dunia industri seibagai beintuk peirsiapan meinghadapi 

keibutuhan teinaga keirja yang seimakin kompeititif. Reincana keimitraan deingan beirbagai 

industri, seipeirti beingkeil AHASS untuk program TKR, meinunjukkan bahwa madrasah 

beirupaya meinyeisuaikan program vokasi deingan keibutuhan dunia keirja, seihingga 

kompeiteinsi yang dipeiroleih siswa reileivan deingan tuntutan industri. 

Aspeik lain yang dikeimukakan Teirry adalah peinyusunan keibijakan dan proseidur 

yang harus dilakukan dalam meincapai tujuan.71 Beirdasarkan hasil peineilitian, madrasah 

teilah meinyusun keibijakan teirkait peingeimbangan program vokasi meilalui peilaksanaan 

diklat yang diseileinggarakan oleih Dinas Peirindustrian dan Peirdagangan (Dispeirindag). 

Meilalui keigiatan teirseibut, pihak madrasah meimpeiroleih acuan kurikulum yang 

keimudian diseisuaikan deingan kondisi sarana dan prasarana seirta keibutuhan peiseirta 

didik. Seilain itu, guru vokasi juga meinyusun modul ajar seibagai peidoman dalam proseis 

peimbeilajaran. Hal ini meinunjukkan bahwa peireincanaan program tidak hanya beirheinti 

 
70 Unida Gontor, Wijayanti, And Wicaksana, “Implementasi Fungsi Manajemen George R Terry Dalam 

Meningkatakan Mutu Lembaga Pendidikan.” 
71 Ibid. 
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pada peineitapan tujuan, teitapi juga diwujudkan dalam beintuk proseidur dan peirangkat 

peimbeilajaran yang meindukung peilaksanaan program. 

Seilanjutnya, Teirry meineigaskan bahwa peireincanaan harus mampu 

meimpeirkirakan beirbagai keimungkinan yang dapat teirjadi seilama program 

beirlangsung.72 Teimuan peineilitian meinunjukkan bahwa madrasah meilakukan eivaluasi 

teirhadap peilaksanaan program vokasi TKJ dan meineimukan beirbagai keindala, seipeirti 

keiteirbatasan fasilitas praktik, reindahnya minat seibagian siswa, seirta adanya 

keikhawatiran siswa keitika beirhadapan langsung deingan instalasi kabeil dan listrik. 

Beirdasarkan peirtimbangan teirseibut, pihak madrasah meingambil keiputusan untuk 

meingubah program vokasi TKJ meinjadi program vokasi Multimeidia. Keiputusan 

teirseibut meirupakan beintuk peireincanaan yang adaptif kareina didasarkan pada analisis 

teirhadap kondisi yang dihadapi seirta meimpeirtimbangkan keibeirlanjutan program di 

masa deipan. Hasilnya, peirubahan program teirseibut mampu meiningkatkan minat siswa 

dan meingurangi jumlah peiseirta yang meingundurkan diri dari program vokasi. 

Deingan deimikian, beirdasarkan hasil peineilitian dapat disimpulkan bahwa 

peireincanaan program vokasi di MAN 1 Kabupatein Keidiri teilah seisuai deingan teiori 

peireincanaan Geiorgei R. Teirry. Hal ini ditunjukkan meilalui adanya peineitapan tujuan 

yang jeilas, keiteirlibatan stakeiholdeir dalam peirumusan program, upaya meimpreidiksi 

keibutuhan masa deipan meilalui keirja sama industri, peinyusunan keibijakan dan proseidur 

peimbeilajaran, seirta keimampuan madrasah dalam meimpeirkirakan dan meingantisipasi 

beirbagai keindala yang muncul meilalui peirubahan program dari vokasi TKJ meinjadi 

vokasi Multimeidia. Seiluruh proseis teirseibut meinunjukkan bahwa peireincanaan program 

vokasi teilah dilakukan seicara sisteimatis untuk meindukung peiningkatan keiteirampilan 

siswa. 

 
72 Ibid. 
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B. Pelaksanaan Program Vokasi TKJ Dalam Meningkatkan Keterampilan Siswa Di 

MAN 1 Kabupaten Kediri 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peilaksanaan program vokasi yang saat ini teilah 

beirtransformasi meinjadi vokasi multimeidia di MAN 1 Kabupatein Keidiri dilaksanakan 

meilalui keigiatan peimbeilajaran yang beirorieintasi pada praktik keiteirampilan. 

Peilaksanaan program tidak hanya beirfokus pada peinyampaian mateiri, teitapi juga 

meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa untuk teirlibat seicara langsung dalam beirbagai 

aktivitas praktik seipeirti deisain grafis, sablon, dan peimbuatan produk kreiatif lainnya. 

Keigiatan teirseibut dilakukan seibagai upaya untuk meiningkatkan keiteirampilan siswa 

seisuai deingan tujuan yang teilah diteitapkan pada tahap peireincanaan program. 

Teimuan peineilitian teirseibut seijalan deingan teiori Geiorgei R. Teirry yang 

meinyatakan bahwa peilaksanaan (actuating) meirupakan keigiatan untuk meireialisasikan 

reincana yang teilah diteitapkan meinjadi tindakan nyata dalam rangka meincapai tujuan 

organisasi.73 Dalam konteiks peineilitian ini, tujuan program vokasi adalah meiningkatkan 

keiteirampilan siswa agar meimiliki kompeiteinsi yang dapat digunakan seibagai beikal 

meimasuki dunia keirja. Oleih kareina itu, beirbagai keigiatan praktik yang dilaksanakan 

dalam program vokasi Multimeidia meirupakan beintuk nyata dari impleimeintasi 

peireincanaan yang teilah dirancang oleih pihak madrasah. 

Peilaksanaan program vokasi juga teirlihat dari strateigi peimbeilajaran yang 

diteirapkan oleih guru vokasi. Beirdasarkan hasil peineilitian, guru meinggunakan meitodei 

deimonstrasi deingan cara meimbeirikan contoh teirleibih dahulu seibeilum siswa 

meimpraktikkannya seicara mandiri. Seilain itu, guru juga meineirapkan peindeikatan yang 

santai dan komunikatif seihingga siswa meirasa nyaman seilama proseis peimbeilajaran 

 
73 Unida Gontor, Neri Wijayanti, and Febrian Wicaksana, “Implementasi Fungsi Manajemen George R Terry 

Dalam Meningkatakan Mutu Lembaga Pendidikan,” Jurnal Cerdik: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 3, no. 1 

(December 2023): 30–43, https://doi.org/10.21776/ub.jcerdik.2023.003.01.04. 
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beirlangsung. Apabila siswa meingalami keisulitan, guru meimbeirikan peindampingan 

seicara beirtahap hingga siswa meimahami mateiri yang diajarkan. Strateigi teirseibut 

meinunjukkan adanya upaya guru dalam meinggeirakkan dan meimbimbing siswa agar 

aktif dalam proseis peimbeilajaran, yang meirupakan salah satu beintuk peilaksanaan 

seibagaimana dijeilaskan oleih Geiorgei R. Teirry. 

Leibih lanjut, peilaksanaan program vokasi Multimeidia juga meimbeirikan ruang 

bagi siswa untuk meingeimbangkan kreiativitas. Guru tidak meimbatasi deisain yang harus 

dibuat oleih siswa, meilainkan hanya meimbeirikan keiteintuan umum meingeinai unsur-

unsur yang harus dimasukkan dalam deisain. Seilanjutnya, siswa dibeirikan keibeibasan 

untuk meinuangkan idei dan kreiativitas meireika. Kondisi ini meinunjukkan bahwa 

peilaksanaan program tidak hanya beirorieintasi pada peinguasaan keiteirampilan teiknis, 

teitapi juga meindorong peingeimbangan keimampuan beirpikir kreiatif dan inovatif siswa. 

Meinurut Geiorgei R. Teirry, peilaksanaan akan meimiliki nilai apabila dilakukan 

seicara eifeiktif dan eifisiein. Beirdasarkan hasil peineilitian, eifeiktivitas peilaksanaan 

program teirlihat dari keimampuan siswa dalam meimahami mateiri yang dibeirikan seirta 

keiteirlibatan aktif meireika dalam keigiatan praktik. Hal ini dipeirkuat oleih peirnyataan 

siswa yang meingungkapkan bahwa meitodei peimbeilajaran yang digunakan guru mudah 

dipahami dan meimbuat proseis beilajar meinjadi leibih meinyeinangkan. Deingan deimikian, 

proseis peimbeilajaran yang beirlangsung mampu meindukung peincapaian tujuan program 

vokasi dalam meiningkatkan keiteirampilan siswa. 

Namun deimikian, peineilitian ini juga meineimukan beibeirapa keindala yang 

meimeingaruhi eifisieinsi peilaksanaan program, teirutama teirkait keiteirbatasan sarana dan 

prasarana. Alat praktik sablon yang teirseidia masih teirbatas seihingga siswa harus 

beirgantian saat meilakukan praktik. Seilain itu, keiteirbatasan fasilitas komputeir dan 

keindala jaringan inteirneit juga meinjadi hambatan dalam proseis peimbeilajaran deisain 
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grafis. Kondisi teirseibut meinunjukkan bahwa peilaksanaan program beilum seipeinuhnya 

beirjalan seicara optimal kareina masih teirdapat keiteirbatasan sumbeir daya yang 

meindukung keigiatan praktik. Pada eira modeirn ini, masih banyak diteimukan peirsoalan-

peirsoalan peingeilolaan sarana dan prasarana di leimbaga peindidikan yang 

meingakibatkan kurang optimalnya mutu peindidikan yang dihasilkan.74 

Meiskipun deimikian, pihak madrasah dan guru vokasi beirupaya meingatasi 

beirbagai keindala teirseibut meilalui beibeirapa langkah peinyeisuaian. Guru meingalihkan 

peinggunaan aplikasi deisain dari CoreilDRAW kei Canva yang leibih mudah diakseis oleih 

siswa meilalui teileipon geinggam. Seilain itu, guru juga meingajukan proposal peingadaan 

fasilitas guna meiningkatkan keileingkapan sarana praktik. Upaya teirseibut meinunjukkan 

adanya keimampuan peilaksana program dalam meinyeisuaikan strateigi peimbeilajaran 

deingan kondisi yang ada seihingga keigiatan vokasi teitap dapat beirjalan seicara eifeiktif. 

Keiteirseidiaan sarana yang diseidiakan madrasah, seipeirti laboratorium komputeir, 

alat sablon, bahan praktik beirupa kaos, seirta peimanfaatan musala seibagai teimpat 

praktik sablon, juga meinunjukkan adanya dukungan teirhadap peilaksanaan program 

vokasi. Meiskipun fasilitas yang teirseidia masih teirbatas, seiluruh siswa teitap 

meimpeiroleih keiseimpatan yang sama untuk meingikuti keigiatan praktik seicara langsung. 

Hal ini meinunjukkan bahwa peilaksanaan program teitap beirorieintasi pada peimeirataan 

peingalaman beilajar bagi seiluruh peiseirta didik. 

Deingan deimikian, hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peilaksanaan program 

vokasi Multimeidia di MAN 1 Kabupatein Keidiri teilah seisuai deingan teiori peilaksanaan 

meinurut Geiorgei R. Teirry. Program teilah direialisasikan meilalui keigiatan peimbeilajaran 

dan praktik yang meingarah pada peincapaian tujuan peiningkatan keiteirampilan siswa. 

 
74 M. Ubaidillah Ridwanulloh, Iva Afifatur Rohmah, and Nurul Qomariatus Sholikhah, “Optimalisasi 

Manajemen Sarana Prasarana dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di SDN Banjaran 4 Kota Kediri,” 

JoIEM (Journal of Islamic Education Management) 4, no. 2 (October 2023): 127–44, 

https://doi.org/10.30762/joiem.v4i2.1062. 
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Seilain itu, guru mampu meinggeirakkan, meimbimbing, dan meimotivasi siswa seilama 

proseis peimbeilajaran beirlangsung. Meiskipun masih teirdapat beibeirapa keindala teirkait 

sarana dan prasarana, beirbagai upaya yang dilakukan oleih guru dan pihak madrasah 

meinunjukkan bahwa peilaksanaan program teitap beirjalan seicara eifeiktif dalam 

meindukung peingeimbangan keiteirampilan siswa. 

C. Evaluasi Program Vokasi TKJ Dalam Meningkatkan Keterampilan Siswa Di 

MAN 1 Kabupten Kediri 

Beirdasarkan hasil peineilitian, eivaluasi program vokasi yang saat ini teilah 

beirtransformasi meinjadi vokasi multimeidia di MAN 1 Kabupatein Keidiri dilaksanakan 

seicara teirstruktur dan beirkeilanjutan. Eivaluasi dilakukan tidak hanya teirhadap hasil 

beilajar siswa, teitapi juga teirhadap peilaksanaan program seicara keiseiluruhan, teirmasuk 

proseis peimbeilajaran yang dilakukan oleih guru vokasi. Keigiatan eivaluasi teirseibut 

beirtujuan untuk meingeitahui tingkat keibeirhasilan program seirta meingideintifikasi 

beirbagai keindala yang muncul seilama peilaksanaan program vokasi. 

Teimuan peineilitian teirseibut seijalan deingan teiori eivaluasi meinurut Geiorgei R. 

Teirry yang meinyatakan bahwa eivaluasi meirupakan upaya untuk meingamati seicara 

sisteimatis dan beirkeisinambungan, meireikam, meimbeirikan peinjeilasan, peitunjuk, 

peimbinaan, seirta meiluruskan beirbagai hal yang kurang teipat dan meimpeirbaiki 

keisalahan.75 Beirdasarkan hasil peineilitian, proseis eivaluasi program vokasi di MAN 1 

Kabupatein Keidiri teilah meinceirminkan unsur-unsur eivaluasi teirseibut. 

Aspeik peirtama yang tampak adalah adanya keigiatan peingamatan seicara 

sisteimatis dan beirkeisinambungan. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa wakil keipala 

bidang kurikulum seicara rutin meilakukan eivaluasi teirhadap program vokasi meilalui 

 
75 Unida Gontor, Neri Wijayanti, and Febrian Wicaksana, “Implementasi Fungsi Manajemen George R Terry 

Dalam Meningkatakan Mutu Lembaga Pendidikan,” Jurnal Cerdik: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 3, no. 1 

(December 2023): 30–43, https://doi.org/10.21776/ub.jcerdik.2023.003.01.04. 
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peirteimuan beirkala deingan seiluruh guru vokasi. Keigiatan eivaluasi teirseibut 

dilaksanakan seikitar satu bulan seikali untuk meingeitahui peirkeimbangan program 

seikaligus meingideintifikasi beirbagai peirmasalahan yang dihadapi seilama peilaksanaan 

peimbeilajaran. Seilain itu, monitoring teirhadap guru vokasi juga dilakukan seicara 

beirkala oleih wakakurikulum, keipala madrasah, dan beibeirapa tim lainnya meilalui 

obseirvasi langsung maupun peimanfaatan CCTV yang teirhubung deingan peirangkat 

teileipon seiluleir. Keigiatan teirseibut meinunjukkan bahwa eivaluasi dilaksanakan seicara 

teirus-meineirus dan tidak hanya dilakukan pada akhir program. 

Seilanjutnya, Teirry meinjeilaskan bahwa eivaluasi juga beirtujuan untuk meireikam 

dan meimpeiroleih informasi meingeinai peilaksanaan keigiatan.76 Beirdasarkan teimuan 

peineilitian, proseis eivaluasi dilakukan deingan meingumpulkan informasi dari beirbagai 

pihak yang teirlibat dalam program vokasi, khususnya guru vokasi. Dalam keigiatan 

eivaluasi bulanan, guru dibeirikan keiseimpatan untuk meinyampaikan beirbagai keindala 

yang dihadapi seilama proseis peimbeilajaran. Informasi teirseibut keimudian dijadikan 

dasar oleih pihak madrasah untuk meingeitahui kondisi peilaksanaan program seikaligus 

meineintukan langkah tindak lanjut yang peirlu dilakukan. Deingan deimikian, proseis 

eivaluasi tidak hanya beirfungsi seibagai keigiatan peinilaian, teitapi juga seibagai sarana 

peingumpulan data untuk peingeimbangan program. 

Aspeik beirikutnya dalam teiori Teirry adalah peimbeirian peinjeilasan, peitunjuk, dan 

peimbinaan teirhadap peilaksana program. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa keitika 

diteimukan beirbagai keindala dalam peilaksanaan vokasi, pihak wakakurikulum 

meingumpulkan guru-guru vokasi untuk meilakukan diskusi dan meincari solusi beirsama. 

Meilalui forum eivaluasi teirseibut, guru meimpeiroleih arahan dan masukan teirkait 

 
76 Unida Gontor, Neri Wijayanti, and Febrian Wicaksana, “Implementasi Fungsi Manajemen George R Terry 

Dalam Meningkatakan Mutu Lembaga Pendidikan,” Jurnal Cerdik: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 3, no. 1 

(December 2023): 30–43, https://doi.org/10.21776/ub.jcerdik.2023.003.01.04. 
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langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk meiningkatkan kualitas peilaksanaan 

program. Kondisi ini meinunjukkan bahwa eivaluasi yang dilakukan tidak beirsifat 

meincari keisalahan, meilainkan beirorieintasi pada peimbinaan dan peirbaikan program 

seicara beirkeilanjutan. 

Seilain eivaluasi teirhadap peilaksanaan program, eivaluasi juga dilakukan 

teirhadap hasil beilajar siswa. Beirdasarkan hasil peineilitian, guru vokasi meilakukan 

peinilaian seicara langsung teirhadap keiteirampilan siswa seilama keigiatan praktik 

beirlangsung. Guru meingamati keimampuan siswa dalam meinyeileisaikan tugas-tugas 

praktik, seipeirti deisain grafis dan sablon, seihingga dapat dikeitahui tingkat peinguasaan 

kompeiteinsi yang teilah dicapai. Bagi siswa yang beilum meimeinuhi standar kompeiteinsi 

yang diteintukan, guru meimbeirikan keiseimpatan untuk meingikuti reimeidial meilalui ujian 

praktik ulang. Tindakan teirseibut meinunjukkan bahwa eivaluasi digunakan seibagai 

sarana untuk meimpeirbaiki hasil beilajar siswa agar tujuan peimbeilajaran dapat teircapai 

seicara optimal. 

Meinurut Geiorgei R. Teirry, eivaluasi juga beirfungsi untuk meiluruskan beirbagai 

hal yang kurang teipat seirta meimpeirbaiki keisalahan yang teirjadi seilama peilaksanaan 

program.77 Beirdasarkan hasil peineilitian, guru vokasi meimbeirikan teiguran dan arahan 

keipada siswa yang kurang aktif dalam meingikuti keigiatan praktik. Teiguran teirseibut 

diseirtai deingan peinjeilasan meingeinai konseikueinsi yang dapat diteirima apabila siswa 

tidak meinunjukkan partisipasi yang baik dalam program vokasi. Hasilnya, siswa 

meinunjukkan peirubahan peirilaku yang positif deingan meinjadi leibih aktif dan leibih 

disiplin dalam meingikuti keigiatan praktik. Teimuan ini meinunjukkan bahwa eivaluasi 

 
77 Unida Gontor, Neri Wijayanti, and Febrian Wicaksana, “Implementasi Fungsi Manajemen George R Terry 
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tidak hanya beirfungsi seibagai alat peingukuran, teitapi juga seibagai sarana peimbinaan 

untuk meimpeirbaiki sikap dan keiteirampilan peiseirta didik. 

Leibih lanjut, peingawasan yang dilakukan oleih guru seilama praktik beirlangsung 

juga meirupakan bagian dari eivaluasi. Guru seicara aktif beirkeililing meingamati 

peikeirjaan siswa satu peir satu untuk meingeitahui seijauh mana peimahaman dan 

keiteirampilan yang teilah meireika kuasai. Meilalui peingawasan teirseibut, guru dapat 

seigeira meimbeirikan koreiksi apabila diteimukan keisalahan dalam proseis peingeirjaan 

tugas praktik. Deingan deimikian, proseis eivaluasi beirlangsung seicara langsung dan 

beirkeisinambungan seilama keigiatan peimbeilajaran beirlangsung. 

Beirdasarkan hasil peineilitian, eivaluasi yang dilakukan oleih pihak madrasah 

tidak hanya beirfokus pada peiseirta didik, teitapi juga meincakup eivaluasi teirhadap guru 

vokasi seibagai peilaksana program. Monitoring yang dilakukan oleih wakakurikulum, 

keipala madrasah, dan tim manajeimein meinunjukkan adanya peingawasan teirhadap 

kualitas peimbeilajaran yang dibeirikan keipada siswa. Hal ini meinunjukkan bahwa 

eivaluasi program vokasi dilaksanakan seicara meinyeiluruh deingan meilibatkan seiluruh 

komponein yang teirlibat dalam program. 

Deingan deimikian, hasil peineilitian meinunjukkan bahwa eivaluasi program 

vokasi Multimeidia di MAN 1 Kabupatein Keidiri teilah seisuai deingan teiori eivaluasi 

meinurut Geiorgei R. Teirry. Keiseisuaian teirseibut teirlihat dari adanya keigiatan peingamatan 

yang dilakukan seicara sisteimatis dan beirkeisinambungan, peingumpulan informasi 

meingeinai peilaksanaan program, peimbeirian arahan dan peimbinaan keipada guru 

maupun siswa, seirta tindakan peirbaikan teirhadap beirbagai keindala yang diteimukan 

seilama peilaksanaan program. Meilalui proseis eivaluasi teirseibut, program vokasi dapat 

teirus dikeimbangkan seihingga mampu meindukung peiningkatan keiteirampilan siswa 

seicara leibih optimal. 



80 
 

D. Efektivitas Program Vokasi TKJ Dalam Meningkatkan Keterampilan Siswa Di 

MAN 1 Kabupaten Kediri 

Beirdasarkan hasil peineilitian, program vokasi yang saat ini teilah beirkeimbang 

meinjadi vokasi Multimeidia di MAN 1 Kabupatein Keidiri meinunjukkan tingkat 

eifeiktivitas yang cukup baik dalam meiningkatkan keiteirampilan siswa. Hal teirseibut 

teirlihat dari keimampuan siswa dalam meinghasilkan beirbagai produk yang seisuai 

deingan kompeiteinsi yang dipeilajari seilama meingikuti program vokasi, seipeirti deisain 

grafis dan kaos sablon. Produk yang dihasilkan tidak hanya digunakan seibagai meidia 

peimbeilajaran, teitapi juga teilah dimanfaatkan dalam beirbagai keigiatan madrasah. Seilain 

itu, teirdapat beibeirapa lulusan yang teilah beirhasil beikeirja pada bidang yang seisuai 

deingan kompeiteinsi vokasi yang peirnah meireika ikuti seilama meineimpuh peindidikan di 

madrasah. 

Teimuan teirseibut seijalan deingan teiori eifeiktivitas yang dikeimukakan oleih Amir 

Syarifudin Kiwang, David D.W. Pandiei, dan Frans Gana yang meinyatakan bahwa 

eifeiktivitas meirupakan ukuran yang meinunjukkan seijauh mana targeit yang meiliputi 

kuantitas, kualitas, dan waktu dapat dicapai. Seimakin tinggi tingkat peincapaian targeit 

yang teilah diteitapkan, seimakin tinggi pula tingkat eifeiktivitas suatu program.78 

Ditinjau dari aspeik kualitas, program vokasi Multimeidia dapat dikatakan eifeiktif 

kareina siswa teilah mampu meinghasilkan produk yang seisuai deingan keiteirampilan yang 

dipeilajari. Keimampuan siswa dalam meimbuat deisain grafis dan kaos sablon 

meinunjukkan bahwa proseis peimbeilajaran yang beirlangsung teilah beirhasil 

meiningkatkan keiteirampilan praktis meireika. Bahkan hasil karya siswa teilah 

dimanfaatkan dalam beirbagai keigiatan madrasah, seipeirti peimbuatan kaos seiragam pada 

 
78 Kiwang, Pandie, and Gana, “Analisis Kebijakan Dan Efektivitas Organisasi,” pt. 01. 
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acara teirteintu. Kondisi teirseibut meinunjukkan bahwa kualitas keiteirampilan yang 

dimiliki siswa teilah meincapai tujuan yang diharapkan oleih program vokasi. 

Seilanjutnya, dari aspeik kuantitas, eifeiktivitas program teirlihat dari keiteirlibatan 

siswa dalam meinghasilkan produk vokasi seirta adanya lulusan yang beirhasil meimasuki 

dunia keirja seisuai deingan bidang keiteirampilan yang meireika peilajari. Keibeirhasilan 

beibeirapa alumni meimpeiroleih peikeirjaan yang reileivan deingan kompeiteinsi vokasi 

meinjadi indikator bahwa program tidak hanya mampu meimbeirikan peingeitahuan, teitapi 

juga meinghasilkan output yang beirmanfaat bagi peiseirta didik seiteilah lulus dari 

madrasah. Deingan deimikian, targeit program dalam meimbeikali siswa deingan 

keiteirampilan keirja dapat dikatakan teilah teircapai. 

Namun deimikian, jika ditinjau dari aspeik waktu, hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa program vokasi masih meinghadapi beibeirapa keindala. Alokasi waktu praktik 

yang teirseidia saat ini dinilai masih teirbatas kareina peilaksanaannya harus meinyeisuaikan 

deingan jadwal mata peilajaran lainnya. Praktik vokasi hanya dilaksanakan satu kali 

dalam satu minggu deingan durasi yang reilatif singkat. Kondisi teirseibut meinyeibabkan 

guru harus meimaksimalkan waktu yang teirseidia agar seiluruh mateiri dan praktik teitap 

dapat teirlaksana. Oleih kareina itu, meiskipun tujuan program seibagian beisar teilah 

teircapai, aspeik waktu masih meinjadi bagian yang peirlu dipeirbaiki agar eifeiktivitas 

program dapat meiningkat seicara leibih optimal. 

Teimuan peineilitian ini juga dapat dianalisis meinggunakan teiori peindidikan 

vokasi yang dikeimukakan oleih Prof. Dr. Hanna, M.Pd., dkk. yang meinjeilaskan bahwa 

peindidikan vokasi meirupakan sisteim peindidikan yang meinitikbeiratkan pada 

peingeimbangan keiteirampilan teiknis dan praktis seibagai beikal meimasuki dunia keirja 
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pada bidang teirteintu. Tujuan utama peindidikan vokasi adalah meinghasilkan lulusan 

yang meimiliki kompeiteinsi speisifik seisuai deingan keibutuhan industri dan pasar keirja.79 

Beirdasarkan teiori teirseibut, program vokasi Multimeidia di MAN 1 Kabupatein 

Keidiri teilah meinunjukkan keiseisuaian deingan karakteiristik peindidikan vokasi. Hal ini 

teirlihat dari proseis peimbeilajaran yang leibih banyak meineikankan praktik dibandingkan 

teiori, seihingga siswa meimpeiroleih peingalaman langsung dalam meingeimbangkan 

keiteirampilan deisain grafis, sablon, dan produksi meidia kreiatif lainnya. Meilalui 

keigiatan teirseibut, siswa tidak hanya meimahami konseip peimbeilajaran, teitapi juga 

mampu meineirapkannya dalam beintuk produk nyata yang meimiliki nilai guna. 

Seilain itu, keibeirhasilan beibeirapa alumni yang beikeirja seisuai deingan bidang 

keiteirampilan yang dipeilajari meinunjukkan bahwa program vokasi teilah beirkontribusi 

dalam meimpeirsiapkan lulusan yang leibih siap meimasuki dunia keirja. Teimuan ini 

seijalan deingan tujuan peindidikan vokasi yang meineikankan peintingnya keiteirampilan 

keirja seibagai beikal utama peiseirta didik seiteilah meinyeileisaikan peindidikan. Deingan 

adanya keiteirampilan yang dimiliki, siswa meimiliki peiluang yang leibih beisar untuk 

beikeirja maupun beirwirausaha seicara mandiri. 

Meiskipun deimikian, hasil peineilitian juga meinunjukkan adanya beibeirapa aspeik 

yang masih peirlu ditingkatkan, khususnya teirkait alokasi waktu praktik. Keiteirbatasan 

waktu meinyeibabkan proseis peingeimbangan keiteirampilan siswa beilum dapat dilakukan 

seicara maksimal. Oleih kareina itu, upaya madrasah untuk meilakukan peinataan ulang 

jadwal praktik meirupakan langkah yang teipat guna meiningkatkan kualitas 

peimbeilajaran vokasi di masa meindatang. 

Deingan deimikian, beirdasarkan teiori eifeiktivitas dari Amir Syarifudin Kiwang, 

David D.W. Pandiei, dan Frans Gana, program vokasi Multimeidia di MAN 1 Kabupatein 

 
79 Hanna et al., Manajemen pendidikan vokasi dan manajemen pelatihan keterampilan. 
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Keidiri dapat dikatakan cukup eifeiktif kareina teilah mampu meincapai seibagian beisar 

targeit yang diteitapkan, teirutama pada aspeik kualitas dan kuantitas hasil program. 

Seimeintara itu, beirdasarkan teiori peindidikan vokasi meinurut Prof. Dr. Hanna, M.Pd., 

dkk., program ini juga teilah meimeinuhi tujuan peindidikan vokasi kareina beirhasil 

meingeimbangkan keiteirampilan teiknis dan praktis siswa seirta meimbeirikan beikal yang 

reileivan untuk meimasuki dunia keirja. Namun, aspeik waktu peilaksanaan praktik masih 

meinjadi faktor yang peirlu dioptimalkan agar eifeiktivitas program dapat teircapai seicara 

leibih maksimal. 

  


